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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam dunia kerja yang semakin kompetitif, kinerja pegawai menjadi faktor 

utama dalam keberhasilan suatu organisasi, baik di sektor swasta maupun 

pemerintahan. Ketika pegawai memiliki kinlerja yanlg baik maka penlcapaianl target 

organlisasi akanl semakinl baik pula. Kinlerja menlurut Sutedjo & Mangkunegara 

(2018), merupakanl hasil kerja secara kualitas danl kuanltitas yanlg dicapai oleh 

seoranlg pegawai, dalam melaksanlakan l tugasnlya sesuai denlganl tanlggun lg jawab 

yanlg diberikan l kepadanlya. Menlurut Murniyanti (2019),“Semakinl baik kinlerja 

inldividu dalam sebuah organlisasi maka akan l menlinlgkatkanl kinlerja organlisasi. 

Begitu pula sebaliknlya, semakinl renldah kin lerja inldividu pegawai pada organlisasi 

dapat menlurunlkanl kinlerja sebuah organlisasi itu senldiri”.  

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai adalah lingkungan 

kerja non fisik, yang mencakup hubungan interpersonal, komunikasi internal, serta 

dukungan sosial dari rekan kerja dan atasan. Lingkungan kerja non fisik yang baik 

dapat menciptakan suasana kerja yang nyaman, meningkatkan kepuasan kerja, serta 

mendukung produktivitas pegawai. Dalam penelitian yang dilakukan Ardhianti & 

Susanty (2020), “Salah satu cara organlisasi menlinlgkatkanl kinlerja para pegawainlya 

yaknli denlganl memperhatikanl Lingkungan kerja pegawai di dalam kanltor agar 

tercipta atmosfer yanlg nlyamanl bagi pegawai dalam melakukanl pekerjaanlnlya”. 

Denlganl konldisi kerja yanlg nlyamanl maka pegawai dapat memaksimalkanl setiap 

pekerjaanlnlya. Hal inli sejalanl denlganl penldapat Arianto & Kurniawan (2020) yanlg 

menlyebutkanl bahwa, “Lingkungan kerja dianlggap sebagai kepribadianl suatu 

organlisasi. Sebuah  organlisasi yanlg mempunlyai Lingkungan kerja yan lg baik akan l 

mampu menlcapai visi danl misinlya melalui pegawai”. Sedarmayanti (2011) 

menlyebutkanl, “Lingkungan kerja terdiri dari Lingkungan kerja fisik danl nlonl fisik, 

salah satu Lingkungan yanlg sanlgat memPengaruhi kinlerja adalah Lingkungan kerja 

nlonl fisik. Lingkungan kerja nlonl fisik merupakanl semua keadaanl yanlg terjadi yanlg 

berkaitanl denlgan l hubunlganl kerja, baik hubunlganl denlganl atasanl atau hubunlganl 

denlganl rekanl kerja, ataupunl hubunlganl denlganl bawahanl”. Stanlley & Remiasa 
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(2022), Lingkungan kerja nlonl fisik yanlg baik merupakanl kunlci penldoronlg prestasi 

kerja yanlg memPengaruhi kinlerja pegawai.  

Selain lingkungan kerja non fisik, motivasi intrinsik juga berperan penting 

dalam meningkatkan kinerja pegawai. Motivasi intrinsik mengacu pada dorongan 

internal individu untuk membuat pegawai bekerja dengan semangat dan penuh 

tanggung jawab. Hal ini sesuai dengan penelitian Fahmi (2017:189) menlyebutkanl, 

“Dalam ilmu Manajemen pembahasanl tenltanlg motivasi memiliki kedudukanl 

penltinlg. Inli disebabkanl karenla konlsep motivasi mampu memberi Pengaruh besar 

bagi kemajuanl serta pergerakan l suatu organ lisasi di masa depanl. Suatu organlisasi 

pada saat awal atau bahkanl di saat organlisasi tersebut sedanlg menlgalami 

permasalahanl maka motivasi memiliki kedudukanl dalam memposisikanl dirinlya 

sebagai bagianl yanlg mampu menlgatasi semua itu, karenla motivasi adalah sebuah 

spirit. Motivasi munlcul dalam dua benltuk dasar, yaitu Motivasi ekstrinlsik (dari 

luar), danl Motivasi inltrinlsik (dari dalam diri seseoranlg/kelompok).” Menlurut 

Prahiawan & Simbolon (2014), “Motivasi yanlg palinlg kuat merupakanl motivasi 

inltrinlsik karenla tertanlam lanlgsunlg di dalam diri karyawanl. Melalui motivasi 

inltrinlsik membuat karyawanl sadar akanl tanlggunlg jawab danl pekerjaanlnlya yanlg 

lebih baik danl terdoronlg unltuk semanlgat men lyelesaikanl denlganl baik pekerjaanlnlya. 

Hasil kerja karen la kesadaranl menlciptakan l kinlerja yanlg baik danl karyawanl akanl 

sadar bahwa denlganl memiliki kinlerja yanlg baik, ia akanl dapat memenluhi 

kebutuhanl hidupn lya. 

Dalam konteks penelitian ini, motivasi intrinsik berperan sebagai variabel 

intervening yang memperkuat atau memperlemah pengaruh lingkungan kerja non 

fisik terhadap kinerja pegawai. Dengan kata lain, meskipun lingkungan kerja non 

fisik yang positif dapat meningkatkan kinerja pegawai, dampak tersebut akan lebih 

signifikan jika pegawai juga memiliki tingkat motivasi intrinsik yang tinggi. Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan Siswanto et al. (2024), yang menunjukkan 

bahwa variabel motivasi sebagai variabel intervening mampu memediasi pengaruh 

lingkungan kerja non fisik secara tak langsung terhadap kinerja. 

Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jambi merupakan salah satu instansi 

pemerintahan yang memiliki tugas strategis dalam pengelolaan sektor kelautan dan 
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perikanan. Kinerja pegawai di instansi ini menjadi faktor kunci dalam memastikan 

bahwa program-program yang telah dirancang dapat terlaksana dengan baik. 

Namun, berdasarkan laporan kinerja 2020-2023, terdapat beberapa target yang 

belum tercapai secara optimal. Hal ini menimbulkan pertanyaan mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai, termasuk aspek lingkungan kerja non 

fisik dan motivasi intrinsik.  

Tabel 1.1 Capaian Kinerja Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jambi 

Tahun 2020-2023 

N

o 

Sasaran 

Strategis 

Indikator 

Kinerja 

Satu

an 

Tar 

get 

Realisasi Persentase Kriteria/Kode 

Warna 

    202

0 

20 

21 

2020 20 

21 

20 

20 

20 

21 

2020 2021 

1 Men lin lgkat- 

n lya penlgelolaanl 

dan l pemulihanl 

sumberdaya 
kelautanl danl 

perikanlan l 

Persenltase 

pen lin lgkatanl 

kawasanl yanlg 

lestari danl 

terlinldunlgi 

Perse

nl 
4 4 4 4 100 100 Sanlgat 

Baik 

Sanlgat 

Baik 

2 Men lin lgkat- 

n lya Produksi 

Perikanlanl 

budidaya 

Persenltase 

pen lin lgkatanl 

produksi 
perikanlan l 

budidaya 

Perse

nl 
6 6 4,58 4,1 76,3

7 

68,4 Tinlggi Sedanlg 

3 Men lin lgkat- 

n lya Produksi 

Perikanlanl 

tan lgkap 

Persenltase 

pen lin lgkatanl 

produksi 
perikanlan l 

tan lgkap 

Perse

nl 
3,3 4 2,64 3,1 80,0

2 

78,6 Tinlggi Tinlggi 

4 Men lin lgkat- 

n lya Konlsumsi 

Ikan l 

Masyarakat 

Persenltase 

pen lin lgkatanl 

Konlsumsi 

Ikan l per 

Kapita 

Perse

nl 
2,7 2,6 2,86 2,6

3 

105,

82 

101,

3 

Sanlgat 

Baik 

Sanlgat 

Baik 

5 Men lin lgkat-nlya 

In ldeks 

Kepuasanl 

Masyarakat 

In ldeks 

Kepuasanl 

Masyarakat 

(IKM) 

Inldek

s 

88 91 82,2
2 

83,
55

6 

93,4 91,8 Sanlgat 

Baik 

Sanlgat 

Baik 

6 Men lin lgkat-nlya 

NLilai SAKIP 

NLilai SAKIP Poinl 

(2020 

Inldek

s 

(2021 

64 BB  
In ldek

s 

77,5 B
B 
In l

de
ks 

121,
1 

100 Sanlgat 

Baik 

Sanlgat 

Baik 

7 Men lin lgkat-nlya 

Opin li Laporanl 

Keuanlganl/ 

Persenltase 

pen lurunlanl 

temuan l hasil 

pemeriksa-anl 

Opin li laporanl 

keuan lganl/ 

persenltase 

pen lurunlanl 

temuan l hasil 

pemeriksaanl 

Huruf 

(2020

) 

Opinli 

(2021

) 

BB WTP 
Opin li 

      

            

N

o 

Sasaran 

Strategis 

Indikator Target Realisasi % Capaian Kriteria/Kode 

Warna 

   2022 2023 2022 20 

23 

20 

22 

20 

23 

2022 2023 
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1 Men lin lgkatnya 

produksi l 

perikanlan l 

Jumlah 
Produksi 

Perikanan 

Tangkap 
(Ton)  

54.480,90 54.807,
8 

55.3
47,4

5 

54.
80

7,5 

101,
59% 

100,
0% 

Sangat 
Baik 

Sangat 
Baik 

Jumlah 

Produksi 

Perikanan 
Budidaya  

(Ton)  

57.168,00 58.997,

0 

49.6

65,8

7 

50.

80

7,1 

86,8

8% 

86,1

2% 

Tinggi Tinggi 

2 Men lin lgkatnya 

kelestarian 

sumberdaya 

kelautan dan 
perikanan 

Pengelolaan 
ruang laut 

oleh 

masyarakat 
pesisir 

maupun 

pengusaha 
sesuai perda 

RZWP3K 

2 Izin 2 Izin 0 0 0,00
% 

0 Sangat 
Rendah 

Sangat 
Renda

h 

Kawasan 

konservasi 
yang dikelola 

secara 

berkelanjutan 
(ha) 

10.687,49 16.400,

53 

0 0 0,00

% 

0 Sangat 

Rendah 

Sangat 

Renda
h 

Persentase 

unit usaha 
perikanan 

yang taat 

terhadap 
peraturan 

perundang-

undangan 

60% 65% 84% 62

% 

140

% 

95,3

8% 

Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

Persentase 

penanganan 

kasus 
pealangggara

n bidang 

kelautan dan 
perikanan 

50% 50% 50% 50

% 

100

% 

100

% 

Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

3 Men lin lgkatnlya 

Pelaku usaha 
perikanan 

Jumlah 

Rumah 

Tangga 
Perikanan 

(RTP) 

27.615 27.947 30.3

03 

30.

66

9 

109,

73% 

109,

7% 

Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

4 Men lin lgkatnlya 

angka 
Konlsumsi Ikanl 

Peningkatan 
angka 

konsumsi 

ikan 
(kg/kapita/tah

un) 

40,60 41,00 40,8 40,
8 

100,
49% 

99,5
% 

Sangat 
Baik 

Sangat 
Baik 

5 Men lin lgkatnlya 

Akuntibilitasn 

Kinerja dan 

Kualitas 
Pelayanan 

Publik 

Predikat 
Akuntibikitas 

Kinerja 

(SAKIP) 

BB Indeks A 
Indeks 

BB 
Inde

ks 

B
B 

In

de
ks 

100,
00% 

96,5
% 

Sangat 
Baik 

Sangat 
Baik 

Sumber : Data Primer Laporan Kinerja Dinas Kelauran dan Perikanan Provinsi 

Jambi 2020-2023 

Dari tabel laporanl kinlerja di atas diketahui bahwa masih ada beberapa target 

yanlg belum tercapai. Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, penelitian ini 

akan berfokus pada bagaimana lingkungan kerja non fisik mempengaruhi kinerja 
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pegawai Dinas Kelautan Dan Perikanan Provinsi Jambi, dengan 

mempertimbangkan motivasi intrinsik sebagai variabel intervening. Berikut adalah 

hasil survei awal terkait kondisi kinerja, lingkungan kerja non fisik dan motivasi 

intrinsik pegawai : 

Tabel 1.2 Survey Awal Tentang Kinerja Pegawai pada  

Tanggal 28 Juni 2022 

No. Pernyataan Hasil 

Jumlah 

Hasil Kerja 
STS 

(1) 

TS 

(2) 

N 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

1 

Pegawai mampu 

menlyelesaikanl tugas 

sesuai target 

0 0 0 0 1 1 

2 
Pegawai menlyelesaikanl 

tugas denlganl teliti 
0 0 0 0 1 1 

 

Pengetahuan Pekerjaan 
      

3 

Pegawai memiliki 

penlgetahuan l tugas apa 

yanlg harus dilakukan l 

dalam pekerjaanlnlya 

0 0 0 0 1 1 

4 

Pegawai memiliki 

penlgetahuan l gunla 

menlunljan lg hasil kerjanlya 

0 0 0 0 1 1 

Inisiatif       

5 

Pegawai memiliki inlisiatif 

unltuk membanltu rekanl 

kerjanlya 

0 0 0 0 1 1 

6 
Pegawai memiliki inlisiatif 

selama melaksanlakanl 
0 0 0 1 0 1 
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tugas pekerjaanl danl 

mampu menlyelesaikanl 

masalah yanlg timbul 

Sikap       

7 
Pegawai memiliki 

semanlgat kerja 
0 0 0 1 0 1 

8 

Pegawai memiliki sikap 

positif dalam 

melaksanlakanl tugas 

pekerjaanlnlya 

0 0 0 0 1 1 

Disiplin       

9 

Pegawai menlyelesaikanl 

pekerjaanl sesuai denlganl 

waktu yanlg telah 

ditenltukanl 

0 0 0 1 0 1 

10 
Pegawai memiliki tinlgkat 

kehadiranl yanlg baik  
0 0 0 1 0 1 

Sumber: Data olah, 2022 

Dari data yanlg diperoleh di atas, kinlerja yanlg diukur dari hasil kerja 

menlunljukkanl bahwa pegawai telah mampu menlyelesaikanl tugas sesuai denlganl 

target danl denlganl teliti. Kinlerja yanlg diukur dari penlgetahuan l pekerjaanl 

menlunljukkanl bahwa pegawai telah memiliki penlgetahuanl tugas apa yanlg harus 

dilakukanl dalam pekerjaanlnlya dan l memiliki penlgetahuanl yanlg menlunljanlg hasil 

kerjanlya. Kinlerja yanlg diukur dari inlisiatif menlunljukkanl bahwa pegawai telah 

memiliki inlisiatif unltuk membanltu rekanl kerjanlya danl memiliki inlisiatif selama 

melaksanlakanl tugas pekerjaanl serta mampu menlyelesaikanl masalah yanlg timbul. 

Kinlerja yanlg diukur dari sikap menlunljukkanl bahwa pegawai telah memiliki 

semanlgat kerja danl sikap positif dalam melaksanlakanl tugas pekerjaanln lya. Kinlerja 

yanlg diukur dari kedisiplinlanl menlunljukkan l bahwa pegawai telah menlyelesaikanl 
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pekerjaanl sesuai denlganl waktu yanlg telah ditenltukanl danl pegawai memiliki tinlgkat 

kehadiranl yanlg baik.  

Meskipunl kinlerja telah baik nlamunl masih ada faktor yan lg memPengaruh 

kinlerja pegawai yan lg perlu diperhatikanl yaitu Lingkungan kerja n lonl fisik. Unltuk 

lebih dalam men lgetahui Lingkungan kerja nlonl fisik pada Dinas Kelautanl danl 

Perikanlanl penleliti melakukanl Survey awal denlganl menlgajukanl kuesionler kepada 

10 pegawai, berikut hasilnlya: 

Tabel 1.3 Survey Awal Tentang Lingkungan Kerja Non Fisik Pada Tanggal 

28 Juni 2022 

No. Pernyataan Hasil 

Jumlah Hubungan Atasan Dengan 

Bawahan 

STS 

(1) 

TS 

(2) 

N 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

1 

Adanlya hubunlganl yanlg 

baik denlganl salinlg 

menlghargai anltara atasanl 

denlgan l saya di dalam 

Lingkungan kerja. 

0 0 0 5 5 10 

2 

Telah terjalinl komunlikasi 

yanlg baik anltara atasanl 

denlganl saya gunla 

memotivasi dalam 

semanlgat bekerja 

0 0 0 3 7 10 

Hubungan pegawai dengan 

atasan 
      

3 

Saya melaksanlakanl 

inlstruksi denlganl yanlg 

diberikanl oleh atasanl 

0 0 0 5 5 10 

4 

Telah terjalinl komunlikasi 

yanlg baik anltara saya 

denlganl atasanl gunla 

0 0 0 5 5 10 
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memotivasi dalam 

semanlgat bekerja 

Hubungan pegawai dengan 

rekan kerja 
      

5 

Terjalinl komunlikasi yanlg 

baik anltara saya denlganl 

rekan l kerja unltuk 

menlambah kesolitanl danl 

kerja sama yanlg baik. 

0 0 1 4 5 10 

6 

Terciptanlya hubunlganl 

yanlg harmonlis danl 

kekeluargaanl anltara saya 

denlganl rekanl kerja yan lg 

setinlgkat. 

0 0 0 4 6 10 

Peningkatan karir       

7 

Adanlya kesempatanl bagi 

pegawai unltuk 

menlgembanlgkanl karir 

ditempat kerja 

0 0 0 5 5 10 

8 

program penlgembanlganl 

karir pegawai sudah 

berjalanl denlganl baik 

0 0 0 8 2 10 

Keamanan kerja       

9 

Keamanlanl kerja pegawai 

ditempat kerja sudah 

tekenldali 

0 0 1 6 3 10 

10 

Perusahaanl menlyediakanl 

petugas keaman lanl 

ditempat kerja denlganl 

baik 

0 0 3 2 5 10 
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Sumber: Data Olah, 2022 

Dari hasil Survey awal di atas menlunljukkanl bahwa Lingkungan kinlerja nlonl 

fisik yanlg diukur dari hubunlganl atasanl denlganl bawahanl menlunljukkanl bahwa 

adanlya hubunlganl yanlg baik denlganl salin lg menlghargai anltara atasanl denlgan l 

pegawai di dalam Lingkungan kerja danl telah terjalinl komunlikasi yanlg baik anltara 

atasanl denlganl pegawai gunla memotivasi dalam semanlgat bekerja. Lingkungan 

kerja nlon l fisik yanlg diukur dari hubunlganl pegawai denlganl atasanl seperti pegawai 

melaksanlakanl in lstruksi denlganl yanlg diberikanl oleh atasanl sudah baik danl telah 

terjalinl komunlikasi yanlg baik anltara pegawai denlganl atasanl gunla memotivasi 

dalam semanlgat bekerja juga sudah baik.  

Lingkungan kerja nlonl fisik yanlg diukur dari hubunlganl pegawai denlganl rekanl 

kerja sudah terjalinl komunlikasi yanlg baik an ltara pegawai denlganl rekan l kerja unltuk 

menlambah kesolidanl danl kerja sama yanlg baik. Selanljutnlya juga sudah tercipta 

hubunlganl yanlg harmonlis danl kekeluargaanl anltara pegawai denlganl rekanl kerja 

yanlg setinlgkat. Lingkungan kerja nlonl fisik yanlg diukur dari penlinlgkatanl karir 

menlunljukkanl adanlya kesempatanl bagi pegawai unltuk menlgembanlgkanl karir di 

tempat kerja dan l telah ada beberapa program penlgembanlganl karir pegawai sudah 

berjalanl denlganl baik. Lingkungan kerja nlon l fisik yanlg diukur dari keamanlanl kerja 

juga menlunljukkanl bahwa keamanlanl kerja pegawai di tempat kerja sudah cukup 

terkenldali, danl perusahaanl menlyediakanl petugas keamanlan l di tempat kerja denlganl 

cukup baik. 

Di dalam mewujudkanl tujuanl yanlg diinlginlkanl organlisasi, pegawai harus 

memiliki motivasi yanlg tinlggi agar keberhasilanl dapat diraih. Pada inltin lya motivasi 

dijadikanl salah satu solusi menlcapai tujuanl. Unltuk lebih dalam menlgetahui 

motivasi intrinsik pada Dinas Kelautanl dan l Perikanlanl pen leliti melakukanl Survey 

awal denlganl men lgajukanl kuesionler kepada 10 pegawai, berikut hasilnlya:  

Tabel 1.4 Survey Awal Tentang Motivasi Intrinsik Pada Tanggal 

28 Juni 2022 

No. Pernyataan Hasil 

Jumlah 

Keberhasilan STS TS N S SS 
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(1) (2) (3) (4) (5) 

1 

Pegawai mampu 

menlyelesaikanl tugas 

sesuai target 

0 0 0 6 4 10 

2 Pegawai memiliki prestasi 0 0 1 7 2 10 

Pengakuan/Penghargaan       

3 

Pegawai menldapatkanl 

penlghargaanl atas prestasi 

kerjanlya 

0 0 2 3 5 10 

4 

Pegawai menldapatkanl 

penlgakuanl dari temanl 

kerja saat berhasil 

melakukanl tugas 

pekerjaanl denlganl baik. 

0 0 1 6 3 10 

Pekerjaan itu sendiri       

5 

Pegawai selalu berusaha 

unltuk menlinlgkatkanl 

kualitas penlyelesaianl 

pekerjaanlnlya 

0 0 0 4 6 10 

6 

Pegawai memiliki 

kepuasanl tersenldiri 

manlakala mampu 

menlyelesaikanl tugas 

pekerjaanl yanlg sulit 

0 0 0 3 7 10 

Tanggung Jawab       

7 

Apabila waktu yanlg 

digunlakanl unltuk 

menlyelesaikanl pekerjaanl 

tidak cukup, maka 

0 1 0 5 4 10 
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pegawai akanl lembur 

unltuk menlyelesaikanl 

pekerjaanl tersebut 

8 

Pegawai siap menlerima 

penlgarahanl dari atasan l 

apabila melakukanl 

kesalahanl dalam 

pekerjaanl 

0 0 0 5 5 10 

Pengembangan       

9 

Adanlya pelatihanl kerja 

yanlg dapat pegawai ikuti 

gunla menlambah 

kemampuanl  

0 0 0 2 8 10 

10 

Pegawai memiliki 

peluanlg danl kesempatanl 

yanlg sama dalam 

menlgembanlgkanl 

keterampilanl danl 

kemampuanlnlya 

0 0 0 3 7 10 

 Dari data yanlg diperoleh di atas menlunljukkanl bahwa motivasi inltrinlsik 

yanlg diukur dari keberhasilanl bahwa pegawai telah mampu menlyelesaikanl tugas 

sesuai denlganl target danl pegawai telah memiliki prestasi. Motivasi In ltrinlsik yanlg 

diukur dari penlgakuanl/penlghargaanl menlunljukkanl bahwa pegawai telah 

menldapatkanl pen lghargaanl atas prestasi kerjanlya danl pegawai telah menldapatkanl 

penlgakuanl dari temanl kerja saat berhasil melakukanl tugas pekerjaanl denlganl baik. 

Motivasi inltrinlsik yanlg diukur dari pekerjaanl itu senldiri bahwa pegawai telah 

berusaha unltuk menlinlgkatkanl kualitas penlyelesaianl pekerjaanlnlya danl telah 

memiliki kepuasanl tersenldiri jika mampu menlyelesaikanl tugas pekerjaanl yanlg 

sulit. Motivasi inltrinlsik yanlg diukur dari rasa tanlggunlg jawab menlunljukkanl bahwa 

apabila waktu yanlg digunlakanl unltuk menlyelesaikanl pekerjaanl tidak cukup, maka 
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pegawai akanl lembur unltuk menlyelesaikan l pekerjaanl tersebut danl pegawai denlganl 

baik menlerima penlgarahanl  dari atasan l apabila melakukanl kesalahanl dalam 

pekerjaanl. Motivasi inltrinlsik yanlg diukur dari penlgembanlganl menlunljukkanl bahwa 

telah adanlya pelatihanl kerja yanlg dapat pegawai ikuti gunla menlambah kemampuanl 

danl pegawai juga memiliki peluanlg danl kesempatanl yan lg sama dalam 

menlgembanlgkan l keterampilanl danl kemampuanlnlya. 

Beberapa penlelitianl yanlg berkaitanl den lganl penlelitianl inli yaitu pen lelitianl 

dilakukanl oleh NL. L. Suryanli (2019) yanlg berjudul Pengaruh Lingkungan Kerja 

NLonl Fisik danl Komunlikasi terhadap Kin lerja yanlg menlunljukkanl hasil bahwa 

variabel Lingkungan kerja nlonl fisik berpengaruh positif danl signlifikanl terhadap 

kinlerja karyawan l. Penlelitianl Khairandy & Elpanso (2019) yanlg berjudul Pengaruh 

Lingkungan Kerja Fisik danl NLonl Fisik terhadap Kinlerja Karyawanl yanlg 

menlunljukkanl hasil bahwa variabel Lingkungan kerja nlonl fisik berpengaruh 

signlifikanl terhadap kinlerja karyawanl. Sentosa & Riana (2018) menlunljukkanl 

Lingkungan kerja nlonl fisik memiliki Pengaruh posotif danl signlifikanl terhadap 

motivasi inltrinlsik. Kemudianl pada penlelitianl yanlg dilakukanl oleh Prahiawan & 

Simbolon (2014) yanlg berjudul Pengaruh Motivasi Inltrinlsik danl Lingkungan Kerja 

terhadap Kinlerja yanlg menlunljukkanl hasil bahwa variabel motivasi inltrinlsik 

berpengaruh sign lifikanl terhadap kinlerja karyawanl. Penlelitianl Murniyanti (2019) 

yanlg berjudul Pengaruh Motivasi Inltrinlsik terhadap Kinlerja Karyawanl yanlg 

menlunljukkanl hasil bahwa variabel motivasi inltrinlsik memiliki Pengaruh signlifikanl 

terhadap kinlerja karyawanl. Penlelitianl Siregar (2021) yanlg berjudul Pengaruh 

Efikasi Diri danl Motivasi Inltrinlsik terhadap Kinlerja Karyawanl yanlg menlunljukkanl 

hasil bahwa variabel motivasi inltrinlsik memiliki Pengaruh positif dan l signlifikanl 

terhadap kinlerja karyawanl. Penelitian dari Siswanto et al. (2024), yang 

menunjukkan hasil bahwa variabel motivasi sebagai variabel intervening mampu 

memediasi pengaruh lingkungan kerja non fisik secara tak langsung terhadap 

kinerja. Hasil dari beberapa penlelitianl tersebut membuktikanl bahwa lingkungan 

kerja non fisik memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, kemudian 

motivasi inltrinlsik memiliki Pengaruh terhadap kinlerja pegawai, serta variabel 
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motivasi sebagai variabel intervening mampu memediasi pengaruh lingkungan 

kerja non fisik secara tak langsung terhadap kinerja. 

Dari uraianl di atas dapat disimpulkanl bahwa unltuk menlcapai kinlerja menljadi 

lebih baik maka diperlukanl adanlya Lingkungan kerja yanlg baik salah satunlya 

Lingkungan nlonl fisik yanlg konldusif danl juga motivasi yanlg dirasakanl pegawai, 

maka berdasarkanl latar belakanlg tersebut, Penulis tertarik unltuk melakukanl 

penlelitianl denlganl judul Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap 

Kinerja Pegawai Dengan Motivasi Intrinsik Sebagai Variabel Intervening 

Pada Dinas Kelautan Dan Perikanan Provinsi Jambi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Lingkunan kerja non fisik yang kondusif serta tingkat motivasi intrinsik yang 

tinggi berperan penting dalam meningkatkan kinerja pegawai. Lingkungan kerja 

yang positif akan mendukung pegawai dalam mencapai target organisasi, sementara 

lingkungan kerja yang tidak mendukung dapat menurunkan semangat kerja dan 

menghambat pencapaian kinerja optimal. Demikian pula, motivasi intrinsik yang 

rendah dapat mengurangi efektivitas lingkungan kerja yang sudah baik, sehingga 

pegawai tetap tidak menunjukkan performa yang diharapkan. 

Berdasarkanl idenltifikasi masalah di atas, maka sebagai pertanyaan masalah 

pokok dari penlelitianl inli adalah: “Bagaimana pengaruh lingkungan kerja non 

fisik terhadap kinerja dengan motivasi intrinsik sebagai variabel 

intervening?”  

Berdasarkanl masalah pokok yanlg ada, maka dapat lebih dispesifikanl men ljadi 

beberapa pertanlyaanl sebagai berikut: 

1. Bagaiman la gambaranl kinlerja, Lingkungan kerja nlonl fisik danl motivasi 

inltrinlsik? 

2. Bagaiman la Pengaruh Lingkungan kerja nlonl fisik terhadap kinlerja pegawai 

Dinas Kelautanl danl Perikanlanl Provinlsi Jambi? 

3. Bagaiman la Pengaruh motivasi inltrinlsik terhadap kinlerja pegawai Dinas 

Kelautanl dan l Perikanlanl Provinlsi Jambi? 

4. Bagaiman la Pengaruh Lingkungan kerja nlonl fisik terhadap motivasi 

inltrinlsik pada pegawai Dinas Kelautanl danl Perikanlanl Provinlsi Jambi? 
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5. Bagaiman la Pengaruh Lingkungan kerja terhadap kinlerja denlganl motivasi 

inltrinlsik sebagai variabel inltervenlin lg pada Dinas Kelautanl dan l Perikanlanl 

Provinlsi Jambi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai denlganl permasalahanl yanlg akanl diteliti , maka tujuanl dari penlelitianl inli 

adalah : 

1. Menljelaskanl gambaranl kinlerja, Lingkungan kerja nlonl fisik danl motivasi 

inltrinlsik? 

2. Memaparkanl Pengaruh Lingkungan kerja nlonl fisik terhadap kinlerja 

pegawai Dinas Kelautan l danl Perikan lan l Provinlsi Jambi? 

3. Memaparkanl Pengaruh motivasi inltrinlsik terhadap kinlerja pegawai Dinas 

Kelautanl dan l Perikanlanl Provinlsi Jambi? 

4. Memaparkanl Pengaruh Lingkungan kerja nlonl fisik terhadap motivasi  

inltrinlsik pada pegawai Dinas Kelautanl danl Perikanlanl Provinlsi Jambi? 

5. Memaparkanl Pengaruh Lingkungan kerja terhadap kinlerja denlgan l motivasi 

inltrinlsik sebagai variabel inltervenlin lg pada Dinas Kelautanl dan l Perikanlanl 

Provinlsi Jambi?  

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapunl manlfaat yanlg dapat diperoleh dari hasil penlelitianl inli adalah: 

a. Akademis 

Hasil dari pen lelitianl inli nlanltinlya diharapkan l dapat menljadi bahanl pembelajaran l 

atau rujukan l tambahanl dalam penlelitianl selanljutnlya yanlg berkaitanl tenltanlg 

Lingkungan kerja nlonl fisik danl motivasi inltrinlsik terhadap kin lerja, serta 

implemenltasi ilmu penlgetahuanl di bidanlg Manajemen.  

b. Praktis 

Hasil dari penlelitianl inli diharapkanl dapat menlinlgkatkanl kualitas Lingkungan 

kerja nlonl fisik dan l motivasi inltrinlsik  unltuk mempertahanlkanl kinlerja pegawai yanlg 

baik. 

 

 

 


